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Abstrak 

Pengelolaan sampah rumah tangga di RW 01 Kelurahan Hadimulyo Timur masih 
menghadapi kendala dalam pemilahan sampah sejak dari sumber, pemanfaatan bank 
sampah untuk sampah anorganik bernilai ekonomi, serta pengolahan sampah 
organik. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mendukung 
pengelolaan sampah rumah tangga melalui optimalisasi bank sampah dan penerapan 
teknologi komposter Takakura. Kegiatan dilaksanakan selama tiga bulan dengan 
melibatkan masyarakat, pengurus lingkungan, pihak Kelurahan Hadimulyo Timur, 
dan pengelola Bank Sampah Hadimulyo Berseri. Pelaksanaan kegiatan mencakup tiga 
bentuk solusi, yaitu edukasi pengelolaan sampah rumah tangga, optimalisasi bank 
sampah, dan penerapan teknologi komposter Takakura. Edukasi dilakukan melalui 
sosialisasi, diskusi, dan praktik pemilahan sampah organik, anorganik, dan residu. 
Optimalisasi bank sampah didukung dengan penyediaan satu titik bank sampah, tiga 
titik tong sampah terpilah, serta papan edukasi mengenai waktu penguraian sampah. 
Pengolahan sampah organik dilakukan melalui penerapan komposter Takakura 
dengan sistem tong bertumpuk dan penggunaan EM4 sebagai aktivator. Pelaksanaan 
kegiatan menunjukkan bahwa seluruh bentuk solusi dapat diterapkan dengan 
melibatkan masyarakat dan mitra pengelola. Keberhasilan program ditandai dengan 
terlaksananya edukasi, tersedianya sarana pengelolaan sampah, terlaksananya 
praktik pemilahan dan pengomposan, serta adanya pembagian peran antara 
masyarakat, pengurus lingkungan, dan pengelola bank sampah. Keberlanjutan 
diarahkan melalui pemanfaatan sarana, pengelolaan bank sampah, pemantauan oleh 
pengurus lingkungan, dan pembiasaan pemilahan sampah dari rumah. 

Kata Kunci: Bank Sampah, Komposter Takakura, Pemberdayaan Masyarakat, Pengelolaan  
Sampah, Sampah Rumah Tangga 

Pendahuluan 

Sampah merupakan salah satu persoalan lingkungan yang berkaitan erat dengan 
pertumbuhan penduduk, aktivitas rumah tangga, dan perubahan pola konsumsi 
masyarakat. Sampah yang tidak dikelola dengan baik dapat menurunkan kualitas 
lingkungan serta menimbulkan berbagai risiko bagi kesehatan dan kenyamanan 
masyarakat. Kondisi tersebut menjadikan pengelolaan sampah dari sumber sebagai 
bagian penting dalam menciptakan lingkungan yang bersih dan tertata. Pengelolaan 
sampah juga membutuhkan keterlibatan masyarakat karena sebagian besar aktivitas 
yang menghasilkan sampah berlangsung pada tingkat rumah tangga. Edukasi mengenai 
pengelolaan dan pemilahan sampah menjadi salah satu upaya untuk membangun 
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pengetahuan, kepedulian, dan perilaku masyarakat yang lebih bertanggung jawab 
terhadap lingkungan (Andono et al., 2024; Rahayu et al., 2025; Sembiring et al., 2024).  

Pengelolaan sampah rumah tangga dapat dimulai melalui pemilahan berdasarkan 
karakteristik dan potensi pemanfaatannya. Sampah organik seperti sisa makanan dan 
bahan mudah terurai dapat diarahkan untuk pengomposan, sedangkan sampah 
anorganik yang masih memiliki nilai guna dapat digunakan kembali, didaur ulang, atau 
dikumpulkan melalui bank sampah. Sampah yang tidak dapat dimanfaatkan dapat 
dipisahkan sebagai residu sehingga tidak seluruh sampah tercampur dan langsung 
dibuang. Pemilahan menjadi sampah organik, anorganik bernilai, dan residu memberikan 
dasar bagi pengelolaan sampah yang lebih terarah serta membuka peluang pemanfaatan 
sampah sesuai jenisnya (Qhuraissy et al., 2026). Pendekatan tersebut juga 
memungkinkan masyarakat untuk menangani sampah sejak dari sumber sebelum masuk 
ke tahap pengangkutan atau pembuangan akhir.  

RW 01 Kelurahan Hadimulyo Timur, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro merupakan 
wilayah mitra dalam kegiatan KKL-PPM Kelompok 06 yang memiliki aktivitas rumah 
tangga dengan beragam jenis sampah, antara lain sampah organik, botol atau wadah 
plastik, kardus, kaleng, dan jenis sampah lainnya. Bank sampah menjadi salah satu sarana 
yang dapat dikembangkan untuk mendukung keterlibatan masyarakat dalam pemilahan 
dan pengumpulan sampah yang masih memiliki nilai ekonomi. Keberadaan bank sampah 
tidak hanya berkaitan dengan pengelolaan sampah anorganik, tetapi juga dapat menjadi 
ruang edukasi bagi masyarakat untuk membangun kebiasaan memilah sampah dari 
rumah (Aryani & Sadikin, 2022; Ersa et al., 2023; Ismiraj et al., 2023). Kondisi tersebut 
menjadi dasar bagi pelaksanaan program yang mengintegrasikan edukasi, optimalisasi 
bank sampah, dan pengolahan sampah organik pada tingkat lingkungan RW. 

Permasalahan pertama berkaitan dengan belum optimalnya pemilahan sampah 
rumah tangga sejak dari sumber. Berdasarkan observasi awal kegiatan KKL-PPM 
Kelompok 06, sampah rumah tangga di RW 01 masih terdiri atas berbagai jenis, seperti 
sampah organik, botol plastik, wadah plastik, kardus, kaleng, dan sampah lainnya yang 
memerlukan penanganan berbeda. Kondisi sampah yang beragam tersebut 
membutuhkan pemahaman mengenai jenis dan karakteristik sampah agar masyarakat 
dapat melakukan pemilahan secara tepat. Ketersediaan pengetahuan perlu disertai 
dengan sarana yang mudah dijangkau sehingga praktik pemilahan dapat diterapkan 
dalam aktivitas sehari-hari. Edukasi yang dipadukan dengan praktik pengelolaan sampah 
dapat membantu masyarakat memahami cara menangani berbagai jenis sampah 
sekaligus membangun kebiasaan pengelolaan dari sumber (Rahayu et al., 2025).  

Permasalahan kedua berkaitan dengan belum optimalnya pemanfaatan bank sampah 
sebagai sarana pengelolaan sampah anorganik bernilai ekonomi. Sampah seperti botol 
plastik, kardus, dan kaleng memiliki potensi untuk dikumpulkan dan disalurkan melalui 
bank sampah apabila telah dipilah sejak dari rumah. Pengelolaan bank sampah 
membutuhkan keterlibatan masyarakat dalam proses pemilahan, pengumpulan, 
penyetoran, pencatatan, dan penyaluran sampah yang memiliki nilai ekonomi. 
Keberadaan bank sampah dapat menjadi sarana pengelolaan lingkungan sekaligus 
mendukung pemberdayaan sosial dan ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan sampah 
yang masih bernilai (Dai & Pakaya, 2019; Siburian et al., 2022; Saleh et al., 2024). 
Pendampingan dan pembiasaan diperlukan agar kegiatan bank sampah tidak berhenti 
pada penyediaan fasilitas, tetapi menjadi bagian dari praktik pengelolaan sampah 
masyarakat secara berkelanjutan (Aryani & Sadikin, 2022; Qhuraissy et al., 2026). 
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Permasalahan ketiga berkaitan dengan belum optimalnya pengolahan sampah 
organik rumah tangga. Sampah organik merupakan bagian dari sampah rumah tangga 
yang mudah terurai, tetapi apabila tercampur dengan sampah lain dapat menimbulkan 
bau dan mengurangi kualitas sampah yang masih dapat dimanfaatkan. Kondisi tersebut 
menunjukkan perlunya alternatif pengolahan yang sederhana, mudah diterapkan, dan 
sesuai dengan kondisi rumah tangga. Komposter Takakura dapat digunakan sebagai salah 
satu alternatif pengolahan sampah organik melalui proses pengomposan dengan 
memanfaatkan mikroorganisme untuk membantu penguraian bahan organik. 
Penggunaan komposter dengan pendekatan Takakura dan aktivator dapat menjadi 
pilihan praktis untuk mengolah sampah organik sekaligus menghasilkan bahan yang lebih 
bermanfaat bagi masyarakat (Hibino et al., 2023; Riyandini et al., 2023). Pemanfaatan 
sampah organik melalui pengomposan juga melengkapi pengelolaan sampah anorganik 
melalui bank sampah sehingga penanganan sampah dilakukan berdasarkan karakteristik 
dan potensi pemanfaatannya (Karim et al., 2022). 

Solusi yang dilaksanakan melalui kegiatan KKL-PPM Kelompok 06 diarahkan pada 
optimalisasi bank sampah melalui penguatan pengetahuan, penyediaan sarana 
pemilahan, dan penerapan teknologi sederhana untuk pengolahan sampah organik. 
Rangkaian kegiatan terdiri atas tiga bentuk solusi, yaitu: (1) edukasi pengelolaan sampah 
rumah tangga, yang mencakup pengenalan jenis sampah, pemilahan organik, anorganik, 
dan residu, serta pembiasaan pengelolaan sampah sejak dari sumber; (2) optimalisasi 
bank sampah, melalui penguatan pemilahan dan pengumpulan sampah anorganik yang 
memiliki nilai ekonomi; dan (3) penerapan teknologi komposter Takakura, sebagai 
sarana pengolahan sampah organik rumah tangga. Ketiga kegiatan tersebut dirancang 
secara terpadu agar masyarakat memperoleh pengetahuan sekaligus memiliki sarana dan 
keterampilan untuk menerapkan pengelolaan sampah dalam kehidupan sehari-hari. 

Edukasi pengelolaan sampah rumah tangga dilaksanakan melalui sosialisasi 
mengenai jenis dan karakteristik sampah, cara pemilahan, manfaat bank sampah, serta 
potensi pemanfaatan sampah anorganik. Kegiatan tersebut didukung dengan penyediaan 
tiga titik tong sampah terpilah dan papan edukasi mengenai waktu penguraian berbagai 
jenis sampah sebagai media informasi yang dapat digunakan masyarakat secara 
berkelanjutan. Optimalisasi bank sampah diarahkan pada pemilahan dan pengumpulan 
botol plastik, kardus, kaleng, serta sampah anorganik lain yang masih memiliki nilai 
ekonomi. Penerapan komposter Takakura dilakukan menggunakan sistem tong 
bertumpuk untuk mengolah sampah organik rumah tangga dengan bantuan EM4 sebagai 
aktivator. Sistem tersebut dilengkapi keran pada bagian bawah untuk mengeluarkan 
cairan hasil proses penguraian sehingga masyarakat memperoleh pengalaman langsung 
dalam mengelola sampah organik melalui teknologi sederhana (Hibino et al., 2023; 
Riyandini et al., 2023). Integrasi edukasi, sarana pemilahan, bank sampah, dan komposter 
diharapkan dapat memperkuat praktik pengelolaan sampah berdasarkan jenis dan 
potensi pemanfaatannya (Dai & Pakaya, 2019; Sutanto et al., 2022). 

Keberlanjutan program diarahkan melalui konsistensi masyarakat dalam memilah 
sampah, menyetorkan sampah anorganik yang bernilai ke bank sampah, serta mengolah 
sampah organik menggunakan komposter Takakura. Pengelolaan tersebut perlu 
didukung dengan mekanisme pengumpulan, pencatatan, pemantauan, dan 
pendampingan secara berkala agar sarana yang telah tersedia dapat terus dimanfaatkan 
oleh masyarakat. Integrasi edukasi pengelolaan sampah rumah tangga, optimalisasi bank 
sampah, dan penerapan komposter Takakura diharapkan dapat membentuk kebiasaan 
pengelolaan sampah yang lebih tertata serta memberikan manfaat lingkungan dan 
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ekonomi bagi masyarakat RW 01 Kelurahan Hadimulyo Timur (Rahayu et al., 2025; 
Qhuraissy et al., 2026). Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan ini diarahkan untuk 
memberdayakan masyarakat melalui pengelolaan sampah dari sumber, pemanfaatan 
bank sampah, serta pengolahan sampah organik dengan teknologi komposter Takakura 
sehingga terbentuk praktik pengelolaan sampah rumah tangga yang lebih terarah, 
partisipatif, dan berkelanjutan. 

Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di RW 01 Kelurahan 
Hadimulyo Timur, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro, sebagai bagian dari program 
Kuliah Kerja Lapangan-Pembelajaran dan Pemberdayaan Masyarakat (KKL-PPM) 
Universitas Malahayati. Mitra sasaran terdiri atas masyarakat RW 01 dengan melibatkan 
pengurus lingkungan, pihak Kelurahan Hadimulyo Timur, serta pengelola Bank Sampah 
Hadimulyo Berseri. Kegiatan dilaksanakan selama tiga bulan melalui pendekatan 
partisipatif yang menempatkan masyarakat sebagai mitra dalam setiap tahapan kegiatan. 
Permasalahan utama yang menjadi perhatian meliputi belum optimalnya pemilahan 
sampah rumah tangga sejak dari sumber, pemanfaatan bank sampah untuk sampah 
anorganik bernilai ekonomi, dan pengolahan sampah organik rumah tangga. Solusi yang 
dilaksanakan meliputi edukasi pengelolaan sampah rumah tangga, optimalisasi bank 
sampah, dan penerapan teknologi komposter Takakura.  

Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan observasi lingkungan RW 01 dan koordinasi 
bersama pengurus RW, pihak Kelurahan Hadimulyo Timur, serta pengelola Bank Sampah 
Hadimulyo Berseri. Observasi dilakukan untuk mengenali kondisi pengelolaan sampah, 
jenis sampah yang dihasilkan, kebiasaan pemilahan, ketersediaan sarana, serta 
mekanisme pengelolaan sampah yang telah berjalan. Koordinasi dilakukan untuk 
menyepakati bentuk kegiatan, lokasi penempatan sarana, keterlibatan mitra, dan 
pembagian peran selama pelaksanaan program. Persiapan juga mencakup penyusunan 
materi edukasi, penyiapan media sosialisasi, pengadaan tiga titik tong sampah terpilah, 
papan edukasi mengenai waktu penguraian sampah, serta bahan dan peralatan untuk 
penerapan komposter Takakura. Pengelola Bank Sampah Hadimulyo Berseri dilibatkan 
dalam persiapan mekanisme pengumpulan dan penyaluran sampah anorganik yang 
memiliki nilai ekonomi.  

Pelaksanaan Kegiatan 

Edukasi Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Edukasi pengelolaan sampah rumah tangga dilaksanakan melalui sosialisasi secara 
langsung kepada masyarakat RW 01 dengan materi meliputi pengenalan jenis dan 
karakteristik sampah, pemilahan sampah organik, anorganik, dan residu, manfaat 
pemilahan sejak dari sumber, pengelolaan sampah anorganik bernilai ekonomi, serta 
pengolahan sampah organik. Penyampaian materi menggunakan bahasa sederhana yang 
disesuaikan dengan kondisi masyarakat dan dilanjutkan dengan diskusi, tanya jawab, 
serta praktik pengelompokan sampah berdasarkan kategorinya. Kegiatan didukung 
dengan penyediaan tiga titik tong sampah terpilah untuk kategori organik, anorganik, dan 
residu serta satu titik papan edukasi mengenai waktu penguraian berbagai jenis sampah 
yang ditempatkan pada lokasi yang mudah dilihat dan dijangkau masyarakat.  
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Optimalisasi Bank Sampah 

Optimalisasi Bank Sampah Hadimulyo Berseri dilakukan melalui edukasi dan praktik 
pemilahan serta pengumpulan sampah anorganik yang memiliki nilai ekonomi, seperti 
botol atau wadah plastik, kardus, dan kaleng. Masyarakat diarahkan untuk memilah 
sampah dari rumah sebelum disetorkan kepada pengelola bank sampah. Pengelola Bank 
Sampah Hadimulyo Berseri memberikan penjelasan mengenai mekanisme pengumpulan, 
penyetoran, pencatatan, dan penyaluran sampah yang telah dipilah. Kegiatan juga 
mengarahkan masyarakat untuk membedakan sampah anorganik yang dapat disetorkan 
ke bank sampah, sampah organik yang dapat diolah menggunakan komposter, dan 
sampah residu yang tidak dapat dimanfaatkan sehingga pengelolaan sampah dapat 
dilakukan sesuai jenis dan potensi pemanfaatannya.  

Penerapan Teknologi Komposter Takakura 

Penerapan teknologi komposter Takakura dilakukan sebagai alternatif pengolahan 
sampah organik rumah tangga menggunakan sistem tong bertumpuk yang dilengkapi 
keran pada bagian bawah untuk mengeluarkan cairan hasil penguraian. Penerapan 
dilakukan melalui pemilahan sampah organik dari sampah anorganik dan residu, 
memasukkan sampah organik ke dalam komposter, serta penggunaan EM4 sebagai 
aktivator untuk membantu proses dekomposisi. Masyarakat diberikan penjelasan dan 
praktik mengenai cara penggunaan, pengisian bahan organik, serta pemantauan kondisi 
komposter selama proses penguraian. Bahan organik yang telah mengalami dekomposisi 
diarahkan menjadi kompos, sedangkan cairan hasil penguraian dapat dikeluarkan 
melalui keran pada bagian bawah tong. Komposter ditempatkan pada lokasi yang mudah 
dijangkau sehingga dapat digunakan dan dipantau secara berkelanjutan oleh masyarakat.  

Monitoring dan Evaluasi 

Monitoring dilakukan secara berkala selama dan setelah pelaksanaan kegiatan 
melalui pengamatan langsung, komunikasi dengan pengurus lingkungan dan pengelola 
bank sampah, serta pemeriksaan terhadap pemanfaatan sarana yang telah disediakan. 
Evaluasi diarahkan pada keterlaksanaan setiap kegiatan dan ketercapaian indikator 
program, yaitu terlaksananya edukasi pengelolaan sampah rumah tangga, keterlibatan 
masyarakat dalam kegiatan edukasi dan praktik pemilahan, tersedianya dan 
termanfaatkannya tiga titik tong sampah terpilah serta papan edukasi, terlaksananya 
penguatan mekanisme pemilahan dan penyetoran sampah anorganik melalui Bank 
Sampah Hadimulyo Berseri dan terlaksananya praktik penggunaan komposter Takakura 
untuk pengolahan sampah organik rumah tangga. Pengamatan juga dilakukan terhadap 
kondisi dan fungsi sarana agar dapat diketahui apakah fasilitas yang diberikan dapat 
digunakan oleh masyarakat sesuai dengan tujuan kegiatan. 

Keberlanjutan program diarahkan melalui pelibatan pengurus RW dan pengelola 
Bank Sampah Hadimulyo Berseri sebagai pihak yang melanjutkan pendampingan setelah 
kegiatan KKL-PPM selesai. Masyarakat diharapkan mempertahankan kebiasaan memilah 
sampah dari rumah, menyetorkan sampah anorganik yang memiliki nilai ekonomi secara 
berkala, serta memanfaatkan komposter Takakura untuk sampah organik. Pengurus 
lingkungan dan pengelola bank sampah berperan dalam mengoordinasikan 
pengumpulan, pencatatan, pemantauan sarana, dan komunikasi dengan masyarakat. 
Pendekatan tersebut diharapkan menjaga keberlangsungan pemanfaatan sarana 
sekaligus menjadikan edukasi, bank sampah, dan pengolahan sampah organik sebagai 
bagian dari praktik pengelolaan sampah di RW 01 Kelurahan Hadimulyo Timur. 
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Hasil 

Edukasi Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Kegiatan edukasi pengelolaan sampah rumah tangga dilaksanakan di RW 01 
Kelurahan Hadimulyo Timur, Kecamatan Metro Pusat, Kota Metro. Kegiatan melibatkan 
masyarakat, pengurus lingkungan, pihak Kelurahan Hadimulyo Timur, serta pengelola 
Bank Sampah Hadimulyo Berseri. Edukasi diawali dengan sambutan dan peresmian 
program, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai dampak sampah 
yang tidak dikelola dengan baik, pengenalan sampah organik, anorganik, dan residu, 
pentingnya pemilahan sejak dari sumber, fungsi bank sampah, jenis sampah anorganik 
yang memiliki nilai ekonomi, pengolahan sampah organik menjadi kompos, serta 
perbedaan waktu penguraian berbagai jenis sampah. Penyampaian materi dilakukan 
secara langsung dengan bahasa sederhana dan dilanjutkan melalui diskusi serta tanya 
jawab agar masyarakat dapat mengaitkan materi dengan kondisi pengelolaan sampah di 
lingkungan tempat tinggal. Sosialisasi secara langsung dan partisipatif dapat menjadi 
sarana penyampaian informasi mengenai bank sampah sekaligus mendorong 
keterlibatan masyarakat dalam pengelolaannya (Solin et al., 2025).  

 
Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi Bank Sampah 

Gambar 1 memperlihatkan proses sosialisasi pengelolaan sampah yang melibatkan 
masyarakat dan perangkat lingkungan. Materi tidak hanya berisi penjelasan mengenai 
jenis sampah, tetapi juga mengarahkan peserta pada praktik pemilahan dan pemanfaatan 
sarana yang disediakan melalui program. Pendekatan tersebut menempatkan masyarakat 
sebagai pelaku kegiatan sehingga informasi yang diberikan dapat langsung dikaitkan 
dengan aktivitas pengelolaan sampah rumah tangga. Edukasi mengenai pengelolaan 
sampah menjadi bagian penting dalam membangun pemahaman dan kebiasaan 
masyarakat untuk menangani sampah secara lebih bertanggung jawab (Aryani & Sadikin, 
2022; Rahayu et al., 2025).  

Kegiatan edukasi juga menjadi ruang bagi masyarakat untuk memahami hubungan 
antara pemilahan dari sumber dan keberadaan bank sampah. Sampah anorganik yang 
masih memiliki nilai ekonomi diarahkan untuk dikumpulkan dan disetorkan melalui bank 
sampah, sedangkan sampah organik diarahkan untuk diolah menggunakan komposter 
Takakura dan sampah residu dipisahkan pada wadah tersendiri. Pembagian tersebut 
memberikan gambaran bahwa pemilahan bukan sekadar memisahkan sampah, tetapi 
menjadi tahap awal untuk menentukan bentuk pengelolaan berikutnya. Praktik 
pemilahan yang disertai dengan pemahaman mengenai manfaat setiap kategori sampah 
dapat mendukung pengelolaan sampah rumah tangga secara lebih terarah (Qhuraissy et 
al., 2026). 
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Gambar 2. Peresmian Bank Sampah RW 01 Kelurahan Hadimulyo Timur 

Gambar 2 menunjukkan peresmian program bank sampah sebagai bagian dari 
rangkaian kegiatan pengabdian. Peresmian menjadi penanda dimulainya pemanfaatan 
sarana bank sampah di lingkungan RW 01 sekaligus memperkuat keterlibatan pengurus 
lingkungan dan masyarakat dalam pengelolaan sampah. Pengelolaan bank sampah 
berbasis komunitas dapat mendukung kepedulian masyarakat terhadap lingkungan dan 
pengurangan sampah yang dibuang apabila disertai kerja sama antara masyarakat dan 
pengelola (Wati et al., 2025). Keberlangsungan bank sampah juga berkaitan dengan 
keterlibatan masyarakat dalam pemanfaatan sarana, pengumpulan sampah, dan 
pengelolaan kegiatan secara bersama-sama (Winarti & Mursyidah, 2025).  

Optimalisasi Bank Sampah 

Optimalisasi Bank Sampah Hadimulyo Berseri dilakukan melalui penguatan fungsi 
bank sampah sebagai sarana pengumpulan dan pemanfaatan sampah anorganik yang 
masih memiliki nilai ekonomi. Masyarakat diperkenalkan dengan jenis sampah yang 
dapat dikumpulkan, seperti botol atau wadah plastik, kardus, kaleng, dan berbagai jenis 
sampah anorganik lainnya. Pengelola bank sampah memberikan penjelasan mengenai 
mekanisme pemilahan, pengumpulan, penyetoran, pencatatan, dan penyaluran sampah. 
Kegiatan tersebut mengarahkan masyarakat untuk melakukan pemilahan sejak dari 
rumah sehingga sampah yang disetorkan dalam kondisi lebih sesuai dengan kebutuhan 
pengelolaan bank sampah. Sampah anorganik yang sebelumnya bercampur dengan jenis 
sampah lain diarahkan menjadi sumber daya yang dapat dimanfaatkan kembali melalui 
mekanisme bank sampah. Kondisi tersebut sejalan dengan fungsi bank sampah sebagai 
sarana pengelolaan lingkungan sekaligus pemberdayaan sosial dan ekonomi masyarakat 
(Dai & Pakaya, 2019; Siburian et al., 2022; Saleh et al., 2024). 

 
Gambar 3. Tong Sampah Terpilah 

Gambar 3 memperlihatkan sarana tong sampah terpilah yang ditempatkan di 
lingkungan RW 01. Tiga kategori wadah, yaitu organik, anorganik, dan residu, 
memberikan petunjuk visual bagi masyarakat dalam menempatkan sampah sesuai 
jenisnya. Keberadaan sarana tersebut mendukung penerapan pemilahan sejak dari 
sumber karena masyarakat memiliki tempat yang jelas untuk memisahkan sampah 
sebelum menentukan bentuk pengelolaan selanjutnya. Pengetahuan dan sikap 
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masyarakat berkaitan dengan praktik pemilahan sampah rumah tangga, sehingga 
penyediaan sarana perlu disertai pemahaman mengenai fungsi dan cara penggunaannya 
(Padmayani et al., 2026).  

 
Gambar 4. Bank Sampah dan Papan Edukasi 

Gambar 4 menunjukkan keterpaduan sarana yang diterapkan melalui program, yaitu 
Bank Sampah Hadimulyo Berseri sebagai tempat pengumpulan sampah anorganik 
bernilai ekonomi, tong sampah terpilah sebagai sarana pemilahan, dan papan edukasi 
mengenai waktu penguraian berbagai jenis sampah. Penyediaan sarana secara terpadu 
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk menerapkan materi yang telah 
disampaikan dalam kegiatan edukasi. Papan edukasi juga berfungsi sebagai media 
informasi yang dapat dilihat kembali oleh masyarakat dalam aktivitas sehari-hari 
sehingga pesan mengenai pengelolaan sampah tidak hanya disampaikan pada saat 
sosialisasi. Integrasi antara edukasi dan sarana pengelolaan dapat mendukung penerapan 
pengetahuan masyarakat dalam praktik pengelolaan sampah di lingkungan tempat 
tinggal (Ariescy et al., 2025).  

Optimalisasi bank sampah tidak hanya berkaitan dengan penyediaan tempat 
pengumpulan sampah, tetapi juga membutuhkan keterlibatan masyarakat dalam 
menjaga keberlangsungan alur pengelolaannya. Pemilahan dari rumah, pengumpulan 
sampah anorganik, penyetoran kepada pengelola, dan pencatatan menjadi bagian yang 
saling berkaitan. Masyarakat juga perlu memahami bahwa tidak seluruh sampah dapat 
disetorkan ke bank sampah. Sampah organik diarahkan untuk pengomposan, sedangkan 
sampah residu ditempatkan pada wadah tersendiri. Pola tersebut membantu 
membangun sistem pengelolaan berdasarkan karakteristik dan potensi pemanfaatan 
setiap jenis sampah. 

 
Gambar 5. Penyerahan Sarana Program Pengelolaan Sampah Kepada Mitra RW 01 

Kelurahan Hadimulyo Timur 

Gambar 5 mendokumentasikan penyerahan sarana program kepada mitra RW 01 
Kelurahan Hadimulyo Timur. Penyerahan dilakukan sebagai bentuk pengalihan 
pemanfaatan sarana kepada masyarakat dan pengurus lingkungan agar dapat digunakan 
setelah rangkaian kegiatan KKL-PPM selesai. Sarana yang diserahkan mencakup fasilitas 
pendukung pemilahan, pengumpulan, dan edukasi pengelolaan sampah. Pelibatan mitra 
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dalam pemanfaatan dan pemeliharaan sarana menjadi bagian penting dalam menjaga 
keberlanjutan kegiatan berbasis masyarakat (Winarti & Mursyidah, 2025).  

Penerapan Teknologi Komposter Takakura 

Penerapan teknologi komposter Takakura dilakukan untuk melengkapi pengelolaan 
sampah anorganik melalui bank sampah dengan alternatif pengolahan sampah organik 
rumah tangga. Komposter yang diterapkan menggunakan sistem tong bertumpuk dan 
dilengkapi keran pada bagian bawah untuk mengeluarkan cairan hasil proses penguraian. 
Sampah organik yang telah dipisahkan dari sampah anorganik dan residu dimasukkan ke 
dalam komposter dan diproses menggunakan EM4 sebagai aktivator untuk membantu 
dekomposisi bahan organik. Penerapan teknologi tersebut memberikan contoh 
pengolahan sampah yang dapat dilakukan secara sederhana dengan memanfaatkan 
bahan yang tersedia dari aktivitas rumah tangga. Penggunaan EM4 sebagai bioaktivator 
dapat menjadi salah satu alternatif dalam pengolahan sampah organik rumah tangga 
menjadi kompos melalui kegiatan edukasi dan praktik langsung (Syaripudin et al., 2026). 

Komposter Takakura ditempatkan pada lokasi yang mudah dijangkau agar 
penggunaannya dapat dipantau oleh masyarakat. Peserta diberikan penjelasan mengenai 
pemilahan bahan organik, cara memasukkan sampah ke dalam komposter, penggunaan 
aktivator, serta pemantauan proses penguraian. Sistem tong bertumpuk memungkinkan 
bahan organik ditempatkan pada bagian pengomposan, sedangkan cairan yang terbentuk 
selama proses penguraian dapat dikeluarkan melalui keran pada bagian bawah. Bahan 
organik yang telah mengalami proses dekomposisi selanjutnya diarahkan menjadi 
kompos. Edukasi yang disertai praktik langsung menggunakan komposter Takakura 
dapat menjadi sarana pembelajaran bagi masyarakat dalam mengelola sampah organik 
secara lebih mandiri (Rizkiana et al., 2025). 

Penerapan komposter juga memperjelas pembagian pengelolaan berdasarkan jenis 
sampah yang telah diperkenalkan melalui kegiatan edukasi. Sampah anorganik yang 
memiliki nilai ekonomi diarahkan ke bank sampah, sampah organik dimanfaatkan melalui 
proses pengomposan, sedangkan sampah residu dipisahkan pada wadah tersendiri. 
Pengelolaan tersebut memberikan fungsi yang lebih nyata terhadap proses pemilahan 
karena setiap kategori sampah memiliki jalur penanganan yang berbeda. Pemanfaatan 
sampah organik melalui pengomposan juga dapat mengurangi ketergantungan pada 
pembuangan sampah organik secara langsung serta menghasilkan bahan yang dapat 
dimanfaatkan kembali dalam kegiatan rumah tangga atau lingkungan (Karim et al., 2022). 

Keberadaan komposter Takakura menjadi bagian penting dalam optimalisasi 
pengelolaan sampah karena bank sampah pada dasarnya lebih berfokus pada sampah 
yang memiliki nilai ekonomi. Pengolahan sampah organik melalui komposter 
memungkinkan sistem pengelolaan di RW 01 mencakup sampah anorganik sekaligus 
organik. Integrasi tersebut membuat kegiatan tidak berhenti pada pemilahan, tetapi 
dilanjutkan dengan pemanfaatan sampah sesuai karakteristiknya. Masyarakat 
memperoleh alternatif sederhana untuk menangani sampah organik yang dihasilkan dari 
aktivitas rumah tangga sehari-hari. 

Penguatan Keberdayaan Mitra 

Rangkaian kegiatan memberikan bentuk keberdayaan baru bagi masyarakat RW 01 
melalui bertambahnya ruang pembelajaran, tersedianya sarana, dan adanya alternatif 
pengelolaan sampah yang dapat diterapkan secara langsung. Keberdayaan mitra terlihat 
dari keterlibatan masyarakat dalam kegiatan edukasi, diskusi, praktik pemilahan, 
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pengenalan mekanisme bank sampah, serta penerapan komposter Takakura. Masyarakat 
tidak hanya memperoleh informasi mengenai permasalahan sampah, tetapi juga 
memperoleh sarana untuk mempraktikkan pemilahan dan menentukan bentuk 
pengelolaan berdasarkan jenis sampah. Pendekatan pemberdayaan berbasis masyarakat 
menjadi penting karena keberlanjutan pengelolaan sampah sangat bergantung pada 
keterlibatan masyarakat sebagai pelaku utama di tingkat sumber (Siburian et al., 2022; 
Saleh et al., 2024). 

Keberdayaan mitra juga didukung oleh penyerahan sarana kepada pengurus dan 
masyarakat RW 01. Satu titik bank sampah, tiga titik tong sampah terpilah, satu papan 
edukasi mengenai waktu penguraian sampah, serta komposter Takakura menjadi fasilitas 
yang dapat digunakan setelah kegiatan berakhir. Keberadaan sarana tersebut 
memberikan dukungan nyata bagi masyarakat untuk mempertahankan praktik 
pemilahan, pengumpulan, dan pengolahan sampah. Papan edukasi dapat digunakan 
sebagai pengingat, tong terpilah mendukung pemisahan sampah dari sumber, bank 
sampah menjadi saluran pemanfaatan sampah anorganik bernilai ekonomi, sedangkan 
komposter menyediakan alternatif pengolahan sampah organik. 

Keberdayaan mitra selanjutnya diarahkan pada kemampuan untuk melanjutkan 
pengelolaan sarana secara mandiri melalui peran pengurus lingkungan dan pengelola 
Bank Sampah Hadimulyo Berseri. Pengurus lingkungan berperan dalam 
mengoordinasikan pemanfaatan sarana, sedangkan pengelola bank sampah mendukung 
proses pengumpulan dan penyaluran sampah anorganik yang memiliki nilai ekonomi. 
Masyarakat berperan dalam melakukan pemilahan sejak dari rumah dan menggunakan 
fasilitas sesuai jenis sampah. Pembagian peran tersebut menjadi dasar bagi keberlanjutan 
program karena pengelolaan tidak bergantung pada pelaksana KKL-PPM setelah kegiatan 
selesai. Keterlibatan masyarakat dalam pelaksanaan dan pemanfaatan sarana merupakan 
salah satu unsur penting dalam menjaga keberlanjutan program bank sampah berbasis 
komunitas (Wati et al., 2025; Winarti & Mursyidah, 2025). 

Secara keseluruhan, pelaksanaan program menghasilkan empat bentuk capaian 
utama, yaitu terlaksananya edukasi pengelolaan sampah rumah tangga, tersedianya 
sarana pendukung optimalisasi bank sampah, diterapkannya teknologi komposter 
Takakura, dan terbentuknya peran mitra dalam melanjutkan pemanfaatan sarana. 
Edukasi memberikan dasar pemahaman mengenai pemilahan dan pengelolaan sampah, 
bank sampah menyediakan jalur pemanfaatan sampah anorganik bernilai ekonomi, 
sedangkan komposter Takakura memberikan alternatif pengolahan sampah organik. 
Integrasi ketiga kegiatan tersebut mendukung terbentuknya praktik pengelolaan sampah 
yang lebih terarah dari sumber dan memberikan ruang bagi masyarakat untuk 
mempertahankan kegiatan secara berkelanjutan di lingkungan RW 01 Kelurahan 
Hadimulyo Timur. 

Kesimpulan 

Kegiatan optimalisasi bank sampah di RW 01 Kelurahan Hadimulyo Timur 
dilaksanakan sebagai respons terhadap belum optimalnya pemilahan sampah rumah 
tangga dari sumber, pemanfaatan bank sampah untuk sampah anorganik bernilai 
ekonomi, serta pengolahan sampah organik. Solusi dilaksanakan melalui tiga kegiatan 
utama, yaitu edukasi pengelolaan sampah rumah tangga, optimalisasi Bank Sampah 
Hadimulyo Berseri, dan penerapan teknologi komposter Takakura.  



Jurnal IPMAS: Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Bagi Masyarakat 
ISSN 2808-7224 

377 

Edukasi memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai jenis dan pemilahan 
sampah, fungsi bank sampah, pemanfaatan sampah anorganik, serta pengolahan sampah 
organik. Optimalisasi bank sampah didukung dengan penyediaan satu titik bank sampah, 
tiga titik tong sampah terpilah, dan satu papan edukasi mengenai waktu penguraian 
sampah. Penerapan komposter Takakura memberikan alternatif pengolahan sampah 
organik rumah tangga menggunakan sistem tong bertumpuk dan EM4 sebagai aktivator. 
Indikator pelaksanaan tercapai melalui terlaksananya seluruh rangkaian edukasi, 
keterlibatan masyarakat dan pengelola bank sampah, tersedianya sarana yang dapat 
digunakan, serta terlaksananya praktik pemilahan dan pengolahan sampah organik. 
Keberlanjutan program diarahkan melalui pemanfaatan sarana oleh masyarakat, 
pengelolaan Bank Sampah Hadimulyo Berseri, pemantauan oleh pengurus lingkungan, 
serta pembiasaan pemilahan sampah dari rumah. Integrasi ketiga kegiatan tersebut 
menjadi dasar bagi pengelolaan sampah rumah tangga yang lebih terarah dan 
berkelanjutan di RW 01 Kelurahan Hadimulyo Timur. 
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